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ABSTRAK 
 
Penelitian ini substitusi pada konsentrat bertujuan untuk mengetahui konsentrat 
dengan limbah ulat hongkong terhadap konversi pakan dan Income Over Feed Cost 
(IOFC)  ternak kelinci. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah 
ulat hongkong, kakungkering, konsentrat. Metode  yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 12 ekor kelinci umur dua bulan dengan rata-rata bobot badan 
0,5 kg. imbangan pakan yang diberikan hijauan,kosentrat 40%:60%. Perlakuan 
penelitian adalah substitusi konsentrat dengan limbah ulat hongkong sebayak 
0%(P0), 33,3%(P1),66,7%(P2), dan 100 %(P3).Metode penelitian adalah percobaan 
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 4 perlakuan dan 3 
ulangan. Variabel penelitian adalah konversi pakan dan IOFC (Rp/ekor).Data 
penelitian ditabulasi dan dianalisis menggunakan sidik ragam, jika terdapat 
perbedaan maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil analisis data 
menunjukkan tidak terdapat perbedan (P>0,05) substitusi konsoentrat dengan 
limbah ulat hongkong terhadap konversi pakan dan  IOFC  pada pemeliharaan 
kelinci. Rata-rata konversi pakan  P0, P1, P2, dan P3 adalah 7,22; 7,91; dan 11,83. 
Sedangkan rata-rata  IOFC(Rp/ekor) P0, P1, P2, dan P3 adalah: 1,960; 4,936; 6691; 
dan 3,361. Berdasarkan hasil penelitian di simpulkan bahwa substitusi ulat 
hongkong dengan prosetase 20 %memberikan nilai konversi pakan terbaik dan 
substitusi sebanyak 40 %  memberi nilai IOFC  tertinggi. 
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  di  peroleh,  maka  disarankan  melakukan  me
nggunakan substitusi konsentrat dengan limbah ulat hongkong sebayak 20 %. 
 
Kata kunci:  ulat hongkong, konversi pakan, Income Over Feed Cost (IOFC) 
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CONCENTRATE SUBSTITUTION WITH THE BY-PRODUCT OF 
MEAL WORM (Tenebrio Molitor) ON FEEED CONVERSION AND 
OVER FEED COST OF RABBITS 
 
ABSRACT 
           This study to determine the Substitution ofconcentrate with by-product of 
Meal wornm on feed conversion and Income Over Feed Cost (IOFC) of rabbits. 
The material used in this study were 12 rabbits aged to months with an average 
initial weight is 0,5 kg. Basal feed given is forage, water spinachand concentrates. 
Forage given as much as 40% and the rest is concentrates. Treatment research is the 
substitution of concentrate with the by-product of Meal worm as muchas 0% (P0), 
33,3% (P1), 66,7% (P2), and 100% (P3). The research method was an experiment 
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with a randomized block design, 4 treatment three replication. The research 
variabels are feed conversion abd IOFC (Rp/head). The research data were 
tabulated and analyzed  using analsysis of variance, if there is a difference than 
continued by Honestly Significat Difference (HSD). The results of data analysis 
showed no difference (P>0.05) with substitution of concentrate with the by-product 
of Meal worm on feed conversion and IOFC of rabbit rearing. Average feed 
conversion op P0,P1,P2,and P3 were : 7.22; 5.91; 7.91; and 11.83 respectively. 
While the average IOFC (Rp/head) for P0,P1,P2, and P3 were: 1,960; 4,936; 6,691; 
and 3.361 respectively. The substitution of concentrate with 33,3% of the by-
product of Meal worm can be applied in rabbits rearing. Based on the results of 
research in sampulkan that substitution Meal worm waste with prosetase 20% give 
the best feed conversion and substitution  as much as 40% gave the highest value of  
IOFC, Based on the research results obtained, it is advised to use the substitution of 
concentrate  with  Meal  waste  as much as 20%. 
 
Keywords: Meal  worm, Feed  Conversion,Income Over Feed Cost , rabbit 
 
 
PENDAHULUAN 
Sudah sejak lama (sekitar 20 
tahun yang lalu), kelinci 
dipromosikan sebagai salah satu 
ternak alternatif untuk pemenuhan 
gizi (khususnya protein hewani) bagi 
ibu hamil dan menyusui, serta anak-
anak yang kekurangan gizi . Hal ini 
karena ternak kelinci dapat dijadikan 
alternatif sumber protein hewani yang 
bermutu tinggi, dagingnya berwarna 
putih dan mudah dicerna. Kelebihan 
kelinci sebagai penghasil daging 
adalah kualitas dagingnya baik, yaitu 
kadar proteinnya tinggi (20,10%), 
kadar lemak, Cholesterol dan 
energinya rendah (Diwyanto et al., 
1985), sedangkan menurut Ensminger 
et al.(2010), daging kelinci berwarna 
putih, kandungan proteinnya tinggi 
(25 %), rendah lemak (4%), dan kadar 
cholesterol daging juga rendah yaitu 
1,39 g/kg.Menurut Farrel dan Raharjo 
(1992), kelinci menjadi ternak pilihan 
karena pakannya tidak bersaing 
dengan kebutuhan manusia, maupun 
ternak industri yang intensif. Kelinci 
juga tumbuh dengan cepat, dan dapat 
mencapai bobot badan 2 kg atau lebih 
pada umur 8 minggu, dengan efisiensi 
penggunaan pakan yang baik pada 
ransum dengan jumlah hijauan yang 
tinggi. 
 Kombinasi antara modal kecil, 
jenis pakan yang mudah dan 
perkembangbiakannya yang cepat, 
menjadikan budidaya kelinci masih 
sangat relevan dan cocok sebagai 
alternatif usaha bagi petani miskin 
yang tidak memiliki lahan luas dan 
tidak mampu memelihara ternak besar. 
Di negara sedang berkembang, kelinci 
dapat diberi pakan hijauan yang 
dikombinasikan dengan limbah 
pertanian dan limbah hasil industri 
pertanian (Sitorus et al., 1982 dan 
Diwyanto et al., 1985).  Limbah 
industri pertanian seperti ampas tahu 
dan bekatul dapat digunakan sebagai 
pakan konsentrat untuk kelinci dan 
banyak terdapat di lingkungan 
masyarakat Indonesia Ketersediaan 
pakan merupakan salah satu faktor 
penting dalam usaha pemeliharaan 
ternak. Keberhasilan usaha 
pemeliharaan ternak banyak ditentukan 
oleh pakan yang diberikan disamping 
faktor pemilihan bibit dan tata laksana 
pemeliharaan yang baik. Agar kelinci 
dapat berproduksi tinggi, maka perlu 
dipelihara secara intensif dengan 
pemberian pakan yang memenuhi 
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syarat, baik secara kualitas maupun 
kuantitas.  Menurut Ensminger et al. 
(2010), pakan kelinci dapat berupa 
hijauan, namun hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan pokok hidup, 
sehingga produksinya tidak akan 
maksimum, oleh karena itu dibutuhkan 
pakan konsentrat. Kendala penggunaan 
konsentrat pabrik adalah harganya yang 
mahal sehingga memberatkan petani 
peternak, karena biaya pakan sekitar 
70% dari total biaya produksi. Seiring 
dengan peningkatan kebutuhan pangan 
untuk manusia, maka limbah industri 
hasil pertanian pun semakin banyak 
dan dapat menjadi alternatif 
penyediaan bahan pakan ternak yang 
potensial termasuk kelinci. 
Malang. 
MATERI DAN METODE 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian yaitu: ternak kelinci Sebayak 
12 ekor 0,5 kg  dengan umur 2 bulan 
dan rata-rata BB 05 kg, konsentrat, 
limbah ulat hongkong, hijauan Metode 
penelitian yang digunakan adalah 
percobaan laboratorium (experimental 
laboratory) dan percobaan Iv-vivo. 
Dengan 4 Perlakuan pakan , dengan 3 
(tiga) kali ulangan. Perlakuan yang 
diberikan yaitu  Rancangan acak 
Kelompok (RAK). 
P0 : Kontrol (Konsentrat 60% + 
Hijauan 40%), 
P1 : Limbah Ulat 20% + Konsentrat 
40% + Hijauan 40%, 
P2 : Limbah Ulat 40%  + Konsetrat 
20% + Hijauan 40%, 
P3: Limbah Ulat 60% + Hijauan 40% , 
dan pemberian air secara ad libitum 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rerata konversi  pakan kelinci pe
daging selama penelitian adalah seperti 
 Disajikan pada tabel_berikut: 
Tabel1.Rerata konversi pakan kelinci 
pedaging  selama penelitian 
 
Perlakuan Rataan 
P0 6,65
 
±0,36
a 
P1 5,91
a 
±0,55
a 
P2 7,14
a ± 1,17a 
P3 12,37±1,36
b 
 
Keterangan : a-b Notasi yang berbeda 
pada kolom yang sama menunjukkan 
pengaruh yang sangatnyata (P< 0,01) 
 
Rerata konversi pakan kelinci pedaging 
yang diperoleh selama penelitian untuk 
masing-masing perlakuan P1, P0, P2 
dan P3 berturut-turutyaitu  5,91; 6,65; 
7,14,; dan 1,36. Hasil analisis variansi 
ragam menunjukan bahwa bahwa 
limbah ulat hongkong sebagai penggati 
konsentrat memberikan pengaruh 
sangat nyata(P<0,01)terhadap konversi 
pakan kelinci. Penambahan  limbah 
ulat hongkong bayak 20  (P1) 
memberikan nilai konversi pakan 
terbaik. Hal ini karena dengan 
konsumsi pakan yang lebih sedikit 
(147,24g/ekor/hari ) mampu  
memberikan PBB yang lebih baik 
18,66g/ekor/hari.(Naurini,2010). .        
Menyatakan kandungan energi dan 
protein yang seimbang dalam ransum 
menyebabkan bahan pakan yang 
terkonsumsi lebih efisien 
penggunaannya.Besar kecilnya nilai 
konversi pakan dipengaruhi oleh 
konsumsi pakan (BK) dan pertambahan 
bobot badan harian ternak kelinci 
(Siregar et al., 1980). 
Selain kualitas pakan perlakuan, 
konsumsi bahan kering dan 
pertambahan bobot badan harian 
masing masing perlakuan juga 
mempengaruhi konversi pakan. 
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Hal tersebut sesuai dengan pendapatan 
Basuki (2008) bahwa konversi pakan 
sangat dipengaruhi oleh konsumsi 
bahan kering dan pertambahan bobot 
badan harian. 
Hasil yang nyata  menunjukan 
tidak adanya perbedaan dalam 
memanfaatkan satu kilogram pakan 
untuk menghasilkan 1 kilogram bobot 
badan diantara perlakuan. Menurut 
siregar, 2010 semakin kecil nilai 
konversi pakan berarti semakin efisien 
ternak dalam penggunaan pakan berarti 
semakin sedikit jumlah pakan yang 
dibutuhkan untuk mencapai 
pertambahan satu kilogram bobot 
badan. Penambahan bobot badan 
(PBB) kelinci pada penelitian ini cukup 
tinggi yang berarti bahwa pakan yang 
yang di konsumsi dapat dimanfaatkan 
secara maksimal untuk dijadikan 
sebagai produk berupa pertambahan 
bobot badan.Selainitu, hal ini juga 
dipengaruhi oleh kecernaan dari pakan 
perlakuan yang cukup tinggi sehingga 
kelinci mampu mencerna  pakan 
dengan baik yang digunakan sebagai 
pemenuhan hidup pokok dan PBB. 
Tiap ekor penelitian ini memiliki bobot 
badan awal yang berbeda sehingga 
tingkat konsumsi dan pertambahan 
bobot badannya berbeda, demikian 
juga dengan konversi pakannya. 
Konvesi pakan sangat dipengaruhi oleh 
kondisi ternak,daya cerna, jenis 
kelamin, kualitas dan kualitas pakan, 
juga _actor lingkungan. 
Efisiensi penggunaan pakan dapat 
ditentukan dari konversi pakan, yaitu 
jumlah pakan yang konsumsi untuk 
mencapai pertambahan bobot badan 
(Siregar,2008). 
 
Income Over Feed Cost (IOFC) 
 
Tabel. 2. Rata-rata nilaiIncome Over 
Feed Cost (IOFC) 
 
Perlakuan Rataan (RP) 
P0 3960±307,90 
P1 3840±393,45 
P2 4160±450,33 
P3 4200±300,00 
 
Keterangan: a-b Notasi yang berbeda 
pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata( P<0,01 ). 
Berdasarkan analisi ragam, 
menunjukkan bahwa substitusi limbah 
ulat hongkong memberikan pengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap IOFC. 
IOFC tertinggi dicapai pada perlakuan 
P2 sebesar Rp 4160±450,33 
IOFC dalam penelitian ini dihitung 
berdasarkan harga daging kelinci hidup 
(produksi atau PBB) dikurangi dengan 
biaya pakan (konsentrat dan hijauan). 
Dari hasil perhitungan nilai rata-rata 
IOFC pada tabe diatas,didapatkan hasil 
pada Rp 4160±450,33  sedangkan 
pemasukan yang lebih rendah terdapat 
pada perlakuan P3; Rp4200, P0;Rp 
3940dan P1: Rp 3840. 
Terlihat bahwa angka IOFC pada 
perlakuan P2 paling tinggi,dikarenakan 
substitusi limbah ulat hongkong dengan 
persentase lebih banyak. Mampu 
menekanbiayapakan.Kandungan 
limbah ulat hongkong tersebut 
meningkatkan konsumsi pakan yang 
diimbangi dengan pertambahan bobot 
badan yang lebih baik sehingga 
perhitungan  selisih antara harga bobot 
badan kelinci dengan biaya pakan 
menjadi lebih besar.Selain itu harga 
limbah ulat hongkong lebih murah 
dibanding dengan harga konsentrat 
pakan kontrol.harga limbah ulat 
hongkong per kg yaitu Rp 900 
sedangkan harga kosentrat pakan 
kontrol Rp4000 per kg sehingga jika  
dilihat secara  nilai konversi,pakan 
perlakuan P2 dengan tingkat 
penambahan limbah ulat hongkong 
40  lebih ekonomis dibandingkan 
dengan perlakuan yang lain , harga 
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persatau limbah ulat hongkong lebih 
murah dibanding konsentrat sehingga 
pengeluaran untuk pembelian bahan 
pakan akan berkurang. 
Produktivitas dan kualitas hasil 
ternak sangat ditentukan oleh kualitas 
pakan. Saat ini harga bahan pakan 
ternak semakin meningkat dan biaya 
pakan yang di keluarkan untuk usaha 
peternakan kelinci mencapai 80  dari 
biaya produksi (Siregar 1994). Salah 
satu alternatif untuk menekan biaya 
pakan ternak kelinci tersebut dapat 
dilakukan dengan pemanfaatan limbah 
ulat hongkong . 
Pada perlakuan P3 (penggunaan limbah 
sebayak 60% ) mampu menekan biaya 
pakan ,namun PBB yang dicapai lebih 
rendah sehingga nilai IOFC pada P3 
lebih rendah dari perlakuan P2. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
disampulkan bahwa substitusi ulat 
hongkong dengan prosetase 20 
%memberikan nilai konversi pakan 
terbaik dan substitusi sebanyak 40 % 
memberi nilai IOFC  tertinggi 
Berdasarkan hasil penelitian yang di
 peroleh, maka disarankan melakukan 
menggunakan substitusi konsentrat 
dengan limbah ulat hongkong sebayak 
20 %. 
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